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Abstract 

 

Although Nahwu learning plays an important role in mastering the Arabic language, this 

material is often understood as an abstract concept, so students’ understanding tends to 

remain low and requires learning strategies that are more innovative, engaging, and 

easier to understand. This study aims to determine the effectiveness of the Mind 

Mapping learning method in improving understanding of Nahwu material among tenth-

grade students at Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Jombang. This study employed a 

quantitative approach with a quasi-experimental design. The research subjects consisted 

of two classes, namely an experimental class that used the Mind Mapping learning 

method and a control class that used conventional learning methods. Data were 

collected through tests of students’ understanding before and after the treatment (pre-

test and post-test), and were then analyzed using statistical tests to determine differences 

in learning outcomes between the two classes. The results showed that the 
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implementation of the Mind Mapping method significantly improved students’ 

understanding. The results of the t-test analysis showed a significance value of < 0.05, 

which means that there was a significant difference between students’ understanding 

before and after learning using the Mind Mapping method. Thus, the Mind Mapping 

method has proven effective in improving understanding of Nahwu material among 

tenth-grade students. This study contributes to the development of Arabic language 

learning methods, particularly in Nahwu learning, so that it becomes more effective, 

systematic, and easier for students to understand. 

Keywords: Mind Mapping; Nahwu Comprehension; Arabic Language Learning; Quasi-

Experimental; Madrasah Aliyah Students 

 

Abstrak: Meskipun pembelajaran Nahwu memiliki peran penting dalam penguasaan bahasa Arab, 

materi ini sering dipahami sebagai konsep yang abstrak sehingga pemahaman siswa masih cenderung 

rendah dan memerlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan mudah dipahami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran Mind Mapping dalam 

meningkatkan pemahaman materi Nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum 

Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental. Subjek 

penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Mind 

Mapping dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 

melalui tes pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test), kemudian 

dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Mind Mapping meningkatkan pemahaman 

siswa secara signifikan. Hasil analisis uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

metode Mind Mapping. Dengan demikian, metode Mind Mapping terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi Nahwu pada siswa kelas X. Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan 

metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada pembelajaran Nahwu, agar lebih efektif, 

sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa. 

Kata Kunci: Mind Mapping; Pemahaman Nahwu; Pembelajaran Bahasa Arab; Quasi-Experimental; 

Siswa Madrasah Aliyah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu komponen penting dalam 

kurikulum di Madrasah Aliyah, khususnya pada aspek tata bahasa (nahwu). Nahwu merupakan 

ilmu yang mempelajari kaidah dan struktur gramatikal bahasa Arab yang berfungsi untuk 

memahami susunan kalimat secara benar(Ridho & Bakar, 2025). Penguasaan ilmu nahwu 

sangat penting karena menjadi dasar dalam memahami teks-teks berbahasa Arab, termasuk 

dalam memahami Al-Qur’an dan literatur keislaman lainnya. Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran nahwu sering dianggap sulit oleh peserta didik karena materi yang bersifat 

abstrak serta memerlukan kemampuan analisis yang cukup tinggi (Hilmi & Dimyathi, 2025). 
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Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep nahwu secara mendalam. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam proses pembelajaran nahwu di 

Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Jombang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran nahwu, diketahui bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab yang dianggap rumit dan berbeda dengan bahasa yang 

biasa mereka gunakan sehari-hari. Selain itu, sebagian siswa juga kurang memiliki minat 

terhadap pembelajaran nahwu karena metode pembelajaran yang digunakan masih 

didominasi oleh metode ceramah dan hafalan (Arafat & Nu’man, 2025). Kurangnya motivasi 

belajar serta minimnya praktik setelah pembelajaran berlangsung juga menjadi faktor yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi nahwu. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran (Hasan et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Huda dkk. 

menunjukkan bahwa penerapan metode Mind Mapping dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep nahwu secara lebih sistematis dan mudah dipahami (Huda et al., 

2023). Selain itu, beberapa penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan media visual 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan 

pada konteks pembelajaran umum atau pada jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian 

yang secara khusus mengkaji efektivitas metode Mind Mapping dalam pembelajaran nahwu 

pada tingkat Madrasah Aliyah, khususnya pada siswa kelas X, masih relatif terbatas (Fu’adah, 

2022). Hal inilah yang menjadi kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

lanjut. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah metode Mind Mapping. Mind Mapping merupakan teknik 

pencatatan yang memanfaatkan visualisasi berupa peta pikiran yang terdiri dari cabang-

cabang ide, warna, simbol, dan gambar yang saling terhubung (Setyarini, 2019). Metode ini 

membantu siswa dalam mengorganisasi informasi serta memahami hubungan antar konsep 

secara lebih sistematis. Selain itu, metode Mind Mapping juga mampu mengaktifkan kedua 

belahan otak, yaitu otak kiri yang berkaitan dengan logika dan analisis serta otak kanan yang 

berkaitan dengan kreativitas dan imajinasi (Dewi et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran 
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nahwu, penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengklasifikasikan 

kaidah-kaidah nahwu serta memahami hubungan antar konsep secara lebih mudah. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode Mind Mapping 

secara khusus pada pembelajaran nahwu di Madrasah Aliyah dengan menggunakan 

pendekatan eksperimen semu (quasi experimental design) untuk menguji efektivitasnya terhadap 

peningkatan pemahaman siswa. Penelitian ini tidak hanya mengkaji penggunaan metode Mind 

Mapping sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga mengukur secara empiris pengaruhnya 

terhadap peningkatan pemahaman siswa melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai 

efektivitas penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Jombang. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode Mind Mapping dalam 

meningkatkan pemahaman materi nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Bahrul 

Ulum Jombang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif serta menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran nahwu di 

Madrasah Aliyah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi 

eksperimen (eksperimen semu) yaitu  metode penelitian yang menguji hubungan sebab-

akibat dengan memanipulasi variabel bebas, tetapi tidak melakukan pengacakan (random 

assignment) subjek ke dalam kelompok eksperimen atau kontrol (Selvira & Albina, 2025). 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran mind mapping 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi nahwu. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini mengukur hasil belajar siswa secara numerik melalui tes sebelum dan 

sesudah perlakuan (Hendrawan et al., 2025). 

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test dan post-test control group design. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional (Ristiasari et al., 2012). Kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui 

https://www.google.com/search?q=Quasi+eksperimen&oq=pengertian+eksperimen+semu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgAEAAYgAQyBwgAEAAYgAQyCAgBEAAYFhgeMggIAhAAGBYYHjIHCAMQABjvBTIHCAQQABjvBTIHCAUQABjvBdIBCDUxODhqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjxgIiQkZOTAxUyTGwGHYUKEckQgK4QegYIAQgAEAM
https://www.google.com/search?q=Quasi+eksperimen&oq=pengertian+eksperimen+semu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgAEAAYgAQyBwgAEAAYgAQyCAgBEAAYFhgeMggIAhAAGBYYHjIHCAMQABjvBTIHCAQQABjvBTIHCAUQABjvBdIBCDUxODhqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjxgIiQkZOTAxUyTGwGHYUKEckQgK4QegYIAQgAEAM
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kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda dalam proses 

pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan post-test untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman siswa (Alan & Afriansyah, 2017). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) yaitu metode 

pembelajaran mind mapping dan variabel dependen (Y) yaitu pemahaman siswa terhadap 

materi nahwu. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi, sedangkan 

variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan 

dalam penelitian (Akbar et al., 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Bahrul Ulum 

Jombang. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih secara acak dari populasi 

tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 selama kurang lebih satu bulan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, tes, 

angket, dan observasi. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran nahwu untuk 

memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa melalui pre-test dan post-test (Keane Dylan Daniyola et al., 2025). Angket 

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan metode mind mapping, 

sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas (Casmini, 

2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan skala Likert empat poin pada angket dengan 

kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data yang diperoleh 

kemudian dihitung skor totalnya, selanjutnya dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi (El-adly & Arianingsih, 2022). Sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran mind 

mapping memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa pada materi 

nahwu di kelas X MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Penelitian ini dilaksanakan pada 



Tirto Sembiring & Rina Dian Rahmawati 

 ANWARUL: Jurnal Pendidikan dan Dakwah 278 

40 siswa dengan menggunakan dua jenis pengukuran, yaitu tes hasil belajar yang terdiri dari 

pre-test dan post-test, serta angket respon siswa terhadap proses pembelajaran.  

Sebelum pembelajaran menggunakan metode mind mapping, siswa terlebih dahulu 

diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam memahami materi 

nahwu khususnya pada bab kalam. Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa 

kemudian diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman yang terjadi setelah 

penerapan metode pembelajaran tersebut. Hasil perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-

test dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test 

Jenis Tes Nilai Rata-rata 

Pre-Test 55,89 

Post-Test 74,75 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa mengalami 

peningkatan dari 55,89 pada saat pre-test menjadi 74,75 pada saat post-test. Untuk 

mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa secara lebih jelas, dilakukan analisis 

menggunakan perhitungan N-Gain. Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 

0,5 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran mind mapping memberikan peningkatan yang cukup terhadap pemahaman 

siswa dalam mempelajari materi nahwu. 

Selain melalui tes hasil belajar, penelitian ini juga menggunakan angket untuk 

mengetahui perubahan sikap dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran nahwu sebelum 

dan sesudah penerapan metode mind mapping. Hasil angket sebelum pembelajaran 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat dan pemahaman yang rendah 

terhadap materi nahwu sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Angket Sebelum Pembelajaran 

Skala Jumlah Jawaban Persentase 

Sangat Setuju (SS) 28 7% 

Setuju (S) 88 22% 

Kurang Setuju (KS) 160 40% 

Tidak Setuju (TS) 124 31% 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode mind mapping, 

sebagian besar siswa berada pada kategori kurang setuju dan tidak setuju yaitu sebesar 71%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman serta minat siswa terhadap pembelajaran nahwu 

masih tergolong rendah. Setelah metode mind mapping diterapkan, hasil angket menunjukkan 

perubahan yang cukup signifikan sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Angket Sesudah Pembelajaran 

Skala Jumlah Jawaban Persentase 

Sangat Setuju (SS) 172 43% 

Setuju (S) 158 39,5% 

Kurang Setuju (KS) 50 12,5% 

Tidak Setuju (TS) 20 5% 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa setelah penerapan metode mind 

mapping, sebanyak 82,5% siswa memberikan respon sangat setuju dan setuju terhadap 

pembelajaran nahwu. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan metode mind mapping 

mampu meningkatkan pemahaman siswa, minat belajar, serta kepercayaan diri siswa dalam 

mempelajari materi nahwu khususnya pada bab kalam. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran mind mapping 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa pada materi nahwu 

khususnya pada bab kalam di kelas X MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata siswa antara pre-test dan post-test. Nilai rata-rata 

pre-test sebesar 55,89 meningkat menjadi 74,75 pada post-test. Selain itu, hasil perhitungan N-

Gain menunjukkan nilai sebesar 0,5 yang berada pada kategori sedang. Data tersebut 

menunjukkan bahwa metode mind mapping mampu membantu siswa memahami konsep 

nahwu yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak. Peningkatan ini terjadi karena metode 

mind mapping menyajikan materi dalam bentuk visual sehingga siswa lebih mudah memahami 

hubungan antar konsep. Melalui peta konsep yang disusun secara bercabang, siswa dapat 

melihat keterkaitan antara pengertian kalam, rukun kalam, syarat kalam, serta contoh kalimat 

dalam bahasa Arab secara lebih sistematis. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh respon siswa terhadap penggunaan metode 

mind mapping. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 82,5% siswa menyatakan sangat setuju dan 
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setuju bahwa metode tersebut membantu mereka dalam memahami materi nahwu. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode mind mapping tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dalam 

diskusi kelompok serta lebih antusias dalam menyusun peta konsep dari materi yang 

dipelajari. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa metode mind mapping mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak monoton. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa metode mind mapping dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran yang bersifat konseptual (Rahmawati et al., 2023). Metode ini 

memungkinkan siswa mengorganisasi informasi secara visual sehingga lebih mudah dipahami 

dan diingat. Dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada materi nahwu yang memiliki 

banyak konsep dan aturan, penggunaan peta konsep dapat membantu siswa memahami 

struktur materi secara lebih jelas (Amalia et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mind mapping 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat 

digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab 

khususnya pada materi nahwu. Guru dapat memanfaatkan metode ini untuk membantu siswa 

memahami konsep tata bahasa yang kompleks melalui visualisasi konsep yang lebih 

sederhana dan terstruktur (Humairo Sukardi et al., 2025). Selain itu, penggunaan mind mapping 

juga dapat meningkatkan kreativitas serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran karena 

siswa terlibat langsung dalam menyusun dan mengembangkan peta konsep dari materi yang 

dipelajari (Rofisian, 2020). Dengan demikian, metode ini tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa tetapi juga dalam meningkatkan motivasi belajar 

mereka. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 

hanya dilakukan pada satu kelas di MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang sehingga hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks sekolah yang berbeda. 

Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat juga menjadi salah satu 

keterbatasan karena hanya dilakukan dalam dua kali pertemuan sehingga belum dapat 



Tirto Sembiring & Rina Dian Rahmawati 

Volume 6, Nomor 2, April 2026 281 

menggambarkan efektivitas metode mind mapping dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Penelitian ini juga hanya berfokus pada satu materi nahwu yaitu bab kalam, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji penerapan metode mind mapping pada materi 

nahwu lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

metode tersebut dalam pembelajaran Nahwu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran mind mapping memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman siswa pada materi nahwu khususnya bab kalam di kelas X MA 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa yang 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari pre-test sebesar 55,89 menjadi 74,75 pada 

post-test. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,5 menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. Hasil angket respon siswa juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan metode mind 

mapping, di mana 82,5% siswa menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa metode tersebut 

membantu mereka memahami materi nahwu dengan lebih mudah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab, terutama terkait dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Metode mind mapping terbukti dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep nahwu yang bersifat abstrak melalui penyajian 

materi secara visual dan terstruktur. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab di madrasah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan jumlah 

sampel yang lebih besar serta pada jenjang atau lembaga pendidikan yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji penerapan metode mind mapping pada materi nahwu lainnya atau 

mengombinasikannya dengan metode pembelajaran lain sehingga dapat diketahui 

efektivitasnya secara lebih mendalam dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 
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